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RINGKASAN 

 

Bagus Satria Dharmawan. 08051181823010. Isolasi Senyawa Antioksidan 

Pada Batang Mangrove Xylocarpus granatum dari Kawasan Pesisir 

Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan 

(Pembimbing: Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si dan Dr. Melki, S.Pi., M.Si) 

 

 Antioksidan merupakan suatu senyawa kimia yang memiliki kemampuan 

untuk menghambat, menekan, serta mencegah terjadinya rantai oksidasi yang dapat 

menghasilkan radikal bebas. Radikal bebas adalah senyawa yang kehilangan 

sebuah elektron dari pasangan elektron bebasnya atau dari pemutusan ikatan secara 

homolitik. Radikal bebas yang tidak terkontrol dapat menyebabkan penyakit kronis 

seperti diabetes, kanker, inflamasi, dan kardiofaskular. Penyakit-penyakit kronis 

tersebut dapat di kurangi atau dicegah dengan antioksidan. Tumbuhan mangrove 

merupakan salah satu tumbuhun yang memiliki potensi antioksidan. Tumbuhan 

mangrove memiliki eksositem yang sangat luas di Indonesia. 

 Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang memiliki ekosistem lahan 

basah, termasuk di antaranya adalah hutan mangrove. Pada Kawasan Pesisir 

Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan terdapat ekosistem mangrove yang sangat 

luas. Hampir seluruh jenis mangrove yang ada di Indonesia dapat ditemukan di 

Kawasan Pesisir Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. beberapa jenis mangrove 

yang dapat ditemukan diantaranya berasal dari genus Sonneratia dan Avicennia 

yang tumbuh di sepanjang garis pantai, sedangkan Rhizophora, Bruguiera, dan 

Xylocarpus tumbuh meluas ke arah daratan. Salah satu tumbuhun yang memiliki 

potensi antioksidan alami adalah tumbuhan mangrove jenis X. granatum. 

 X. granatum adalah spesies mangrove yang hidup pada zona Rhizophora. 

Tumbuhan X. granatum juga dapat tumbuh disepanjang pinggiran sungai pasang 

surut, lahan kering dekat daratan, dan lingkungan payau lainnya dengan kadar 

salinitas rendah. X. granatum telah digunakan oleh penduduk pesisir untuk 

mengobati diare, kolera serta pembersih luka. Penelitian sebelumnya didapatkan 

hasil bahwa pada batang X. granatum memiliki potensi sebagai antioksidan dengan 

kategori sangat reaktif dengan nilai IC₅₀ sebesar 26,9 ppm dan 8,52 ppm. 

Kandungan senyawa antioksidan pada tumbuhan mangrove dapat diketahui labih 

lanjut dengan melakukan isolasi pada ekstrak mangrove. 
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 Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustsus hingga Desember 2021. Sampel 

batang X. granatum diambil dari Kawasan Pesisir Banyuasin, Provinsi Sumatera 

Selatan. Proses isolasi senyawa antioksidan pada batang X. granatum memiki 

beberapa tahapan, yaitu pengambilan sampel, preparasi sampel, ekstraksi, uji 

antioksidan ekstrak batang X. granatum menggunakan metode DPPH. Kemudian 

dilukkan isolasi senyawa antioksidan dengan metode kromatografi kolom gravitasi 

dan KLT, setelah itu dilkukan uji antioksidan pada fraksi gabungan menggunkan 

metode DPPH. 

 Hasil uji aktivitas antioksidan pada ekstrak batang mangrove X. granatum 

memiliki potensi antioksidan paling tinggi pada ekstrak metanol dibanding ekstrak 

etil asetat dan n-heksan, dengan nilai IC₅₀ berturut-turut 15 ppm, 24 ppm, dan 320  

ppm. Ekstrak metanol dari sampel batang mangrove X. granatum setelah dilakukan 

isolasi didapatkan 242 vial dan dilakukan uji kromatografi lapis tipis didapatkan 5 

fraksi gabungan. Hasil uji aktivitas antioksidan pada fraksi gabungan didapat nilai 

IC₅₀ paling tinggi terdapat pada isolat fraksi gabungan ke 3 dengan nilai 14 ppm. 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Antioksidan merupakan suatu senyawa kimia yang memiliki kemampuan 

untuk menghambat, menekan, serta mencegah terjadinya rantai oksidasi yang dapat 

menghasilkan radikal bebas (Ridlo et al. 2017). Radikal bebas adalah senyawa yang 

kehilangan sebuah elektron dari pasangan elektron bebasnya atau dari pemutusan 

ikatan secara homolitik. Radikal bebas dapat terbentuk dari metabolisme tubuh atau 

bahkan dari faktor luar contohnya asap rokok, sinar ultraviolet, dari makanan dan 

polutan.  

Radikal bebas dapat menyerang senyawa lain membentuk radikal baru. 

Radikal bebas yang tidak terkontrol dapat menyebabkan penyakit kronis seperti 

diabetes, kanker, inflamasi, dan kardiofaskular (Fitriana et al. 2016). Penyakit-

penyakit kronis tersebut dapat di kurangi atau dicegah dengan antioksidan. 

Purwanto et al. (2017) menyatakan bahwa senyawa antioksidan banyak di jumpai 

pada tumbuh-tumbuhan baik pada bagian bunga, daun, buah maupun pada kayu 

batangnya. Tumbuhan yang memiliki kandungan senyawa bioaktif seperti golongan 

senyawa flavonoid, terpenoid dan alkaloid merupakan bahan baku yang sangat 

potensial untuk digunakan sebagai antioksidan alami. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas antioksidan dari tumbuhan 

yang memiliki potensi sebagai antiokidan alami. Tumbuhan mangrove merupakan 

salah satu tumbuhun yang memiliki potensi antioksidan. Tumbuhan mangrove 

memiliki eksositem yang sangat luas di Indonesia. 

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang memiliki ekosistem lahan 

basah, termasuk di antaranya adalah hutan mangrove. Hutan mangrove adalah 

tumbuhan yang hidup disepanjang areal pantai daerah tropis dan sub-tropis yang 

dipengaruhi oleh pasang surut air laut (Patunggan et al. 2017). Pada Kawasan 

Pesisir Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan terdapat ekosistem mangrove yang 

sangat luas. Kawasan mangrove di Pesisir Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan 

diklaim sebagai kawasan mangrove terluas di Indonesia Bagian Barat (Rahmat et 

al. 2015). Hampir seluruh jenis  mangrove yang ada di Indonesia dapat ditemukan 

di Kawasan Pesisir Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Menurut Theresia et al 
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(2015) beberapa jenis mangrove yang dapat ditemukan diantaranya berasal dari 

genus Sonneratia dan Avicennia yang tumbuh di sepanjang garis pantai, sedangkan 

Rhizophora, Bruguiera, dan Xylocarpus tumbuh meluas ke arah daratan. Salah satu 

tumbuhun yang memiliki potensi antioksidan alami adalah tumbuhan mangrove 

jenis X. granatum. 

 Ahmadryadi et al. (2018) mengatakan bahwa X. granatum adalah spesies 

mangrove yang hidup pada zona Rhizophora. Tumbuhan X. granatum juga dapat 

tumbuh disepanjang pinggiran sungai pasang surut, lahan kering dekat daratan, dan 

lingkungan payau lainnya dengan kadar salinitas rendah. Mangrove juga memiliki 

potensi yang sebagai tanaman obat (Sarno et al. 2013). Salah satu mangrove yang 

telah dimanfaatkan turun temurun oleh masyarakat pesisir sebagai obat tradisional 

adalah X. granatum. X. granatum telah digunakan oleh penduduk pesisir untuk 

mengobati diare, kolera serta pembersih luka (Gabriel et al. 2019). Penelitian 

sebelumnya oleh Batubara et al. (2020) didapatkan hasil bahwa pada batang X. 

granatum memiliki potensi sebagai antioksidan dengan kategori sangat reaktif 

dengan nilai IC₅₀ sebesar 26,9 ppm. Kemudian pada penelitian Noviarni et al. 

(2020) didapatkan nilai IC₅₀ pada ekstrak metanol batang X. granatum sebesar 8,52 

ppm. Kandungan senyawa antioksidan pada tumbuhan mangrove dapat diketahui 

labih lanjut dengan melakukan  isolasi pada ekstrak mangrove . 

 Isolasi senyawa antioksidan merupakan tahapan awal untuk mendapatkan 

bahan alam dari tumbuhan yang berpotensi sebagai aktivitas farmakologis. Djamal 

(2008), mengatakan bahwa isolasi merupakan proses pemisahan suatu senyawa 

bahan alam  menggunakan pelarut yang sesuai. Metode isolasi senyawa organik 

bahan alam biasanya menggunakan kromatografi kolom gravitasi (KKG), 

kromatografi kolom vakum (KVC), kromatografi lapis tipis (KLT), dan 

kromatotron (Centrifugal Chromatography) (Atun, 2014). Isolasi senyawa aktif 

antioksidan pada jenis mangrove X. granatum dari Kawasan Pesisir Banyuasin, 

Provinsi Sumatera Selatan saat ini masih belum pernah dilakukan terutama pada 

bagian batang, penelitian sebelumnya dilakukan oleh Noviarni et al. (2020) pada 

jenis mangrove X. granatum dari Kawasan Jawa Barat. Penelitian ini dilakukan 

untuk melihat potensi dari batang mangrove jenis X. granatum dari Kawasan Pesisir 

Banyuasin sebagai senyawa antioksidan serta mekanisme isolasinya. 



3 

 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Antioksidan merupakan senyawa yang dihasilkan oleh tumbuhan dari 

proses metabolit sekunder yang meliputi senyawa fenolat sederhana maupun 

kompleks. Fungsi antioksidan bagi manusia antara lain sebagai penangkal radikal 

bebas, melindungi fungsi paru paru, dan fungsi syaraf. Kebutuhan akan antioksidan 

alami alternatif yang sedang populer saat ini berasal dari tumbuhan laut seperti 

mangrove. 

Mangrove merupakan tumbuhan yang berpotensi dapat digunakan dalam 

memenuhi kebutuhan akan antioksidan alami yang terus meningkat saat ini. 

Pencarian sumber antioksidan alami sangat dibutuhkan untuk menjadi alternatif 

sumber-sumber senyawa antioksidan. Salah satu  mangrove yang dapat 

dimanfaatkan sebagai antioksidan adalah jenis X. granatum. Mangrove jenis  ini 

banyak digunakan di berbagai tempat sebagai obat tradisional.  

X. granatum di Kawasan Pesisir Sumatera Selatan khususnya perairan 

Banyuasin dan sekitarnya belum banyak dilakukan riset khususnya potensinya 

sebagai sumber bahan alami senyawa antioksidan terutama di batangnya. Sehingga 

diperlukan informasi lebih lanjut untuk memberikan informasi apakah ekstrak 

batang mangrove X. granatum memiliki senyawa antioksidan yang dapat dijadikan 

sebagai obat tradisional. Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan masalah pada 

penelitian ini sebaga berikut : 

1. Apakah ekstrak batang mangrove X. granatum dari Kawasan Pesisir Banyuasin, 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki potensi senyawa  antioksidan? 

2. Apakah isolat dari ekstrak batang mangrove  X. granatum mempunyai aktivitas 

terhadap antioksidan? 

3. Berapa besar kandungan  antioksidan dari ekstrak batang mangrove X. granatum 

berdasarkan nilai IC50? 
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Adapun bagan alir kerangka penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

  Penelitian yang tidak dikaji 

  Penelitian yang dikaji  

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

Kawasan Pesisir Banyuasin 

Provinsi Sumatera Selatan  

Mangrove X. granatum 

Akar Batang Daun Buah 

Ekstraksi 

Uji aktivitas antioksidan  

Isolat Senyawa 

Isolasi Senyawa 

Kromatografi Kolom Kromatografi Lapis Tipis 

Uji DPPH 

Analisis Data 

Potensi Senyawa 

Antioksidan 
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1.3 Tujuan  

 Tujuan  penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis aktivitas antioksidan pada ekstrak batang mangrove X. granatum 

dari kawasan Pesesir Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Menganalisis dan mengisolasi senyawa antioksidan dari ekstrak batang 

mangrove X. granatum. 

3. Menghitung berapa besar kandungan  antioksidan yang terdapat pada ekstrak 

batang mangrove X. granatum berdasarkan nilai IC50? 

 

1.4 Manfaat 

 Manfaat  penelitian ini yaitu agar dapat memberikan informasi mengenai 

aktivitas antioksidan pada ekstrak batang mangrove X. granatum yang dapat 

digunakan sebagai antioksidan alami dan juga bahan masukkan untuk peneltian 

selanjutnya. 
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